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PENGARUH KEBIJAKAN PENDANAAN DAN 
MODAL KERJA TERHADAP PROFITABILITAS USAHA 






This research aims to know and analyze the effects of  financing policy and working capital 
simultaneously on small medium enterprise profitability in Banawa District; to know and analyze 
the effect of financing policy on small medium enterprise profitability in Banawa District; to know 
and analyze the effect of working capital on small medium enterprise profitability in Banawa 
District. This study involves 172 small medium enterprise entrepreneurs in Banawa District, 
Donggala Regency  Analysis method employed in this research is descriptive verificative using 
multiple linear regressions. The results show that financing policy and working capital 
simultaneously perform significant effect on small medium enterprise profitability in Banawa 
District, financing policy performs significant effect on small medium enterprise profitability in 
Banawa District working capital performs significant effect on small medium enterprise 
profitability in Banawa District. 
Keywords: financing policy, working capital, profitability.  .   
 
Usaha Mikro Kecil Menengah 
(UMKM) merupakan kegiatan usaha yang 
mampu memperluas lapangan kerja, 
memberikan pelayanan ekonomi secara luas 
kepada masyarakat, berperan dalam proses 
pemerataan dan peningkatan pendapatan 
masyarakat, mendorong pertumbuhan 
ekonomi, dan berperan dalam mewujudkan 
stabilitas nasional. Selain itu, UMKM adalah 
salah satu pilar utama ekonomi nasional yang 
harus memperoleh kesempatan utama, 
dukungan, perlindungan, dan pengembangan 
seluas-luasnya sebagai wujud keberpihakan 
yang tegas kepada kelompok usaha ekonomi 
rakyat. Meskipun UMKM telah menunjukkan 
peranannya dalam perekonomian nasional, 
namun masih menghadapi berbagai hambatan 
iklim usaha, baik yang bersifat internal 
maupun eksternal, contohnya produksi, 
pengolahan, pemasaran, sumber daya 
manusia, desain dan teknologi, permodalan.  
Untuk meningkatkan kesempatan, 
kemampuan dan perlindungan UMKM, telah 
ditetapkan berbagai kebijakan tentang 
pencadangan usaha, pendanaan, dan 
pengembangannya namun belum optimal. 
Hal tersebut dikarenakan kebijakan yang ada 
belum dapat memberikan perlindungan, 
kepastian berusaha, dan fasilitas yang 
memadai untuk pemberdayaan UMKM. 
Berdasarkan Undang-Undang Republik 
Indonesia nomor 20 tahun 2008 Tentang 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah Pasal 7 
ayat 1 menyatakan “Pemerintah dan 
pemerintah daerah menumbuhkan iklim 
usaha dengan menetapkan peraturan dan 
perundang-undangan yang meliputi aspek 
pendanaan, sarana prasarana dll. Sementara 
pasal 2 menyatakan “Dunia usaha dan 
masyarakat berperan secara aktif membantu 
menumbuhkan iklim usaha.” Dari Undang-
Undang tersebut jelas menyatakan bahwa 
dunia usaha seperti bank, harus berperan aktif 
dalam pengembangan UMKM dalam hal ini 
dari segi permodalan dengan penyaluran 
kredit kepada pelaku UMKM. 
Adanya modal kerja sangat penting 
bagi suatu perusahaan karena dengan modal 
kerja yang cukup itu memungkinkan bagi 
perusahaan untuk beroperasi dengan 
seekonomis mungkin dan perusahaan tidak 
akan mengalami kesulitan atau menghadapi 
bahaya-bahaya yang mungkin timbul karena 
adanya krisis atau kekacauan keuangan. 
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Tetapi adanya modal kerja yang berlebihan 
terutama modal kerja dalam bentuk uang 
tunai dan surat berharga dapat merugikan 
perusahaan karena menyebabkan 
berkumpulnya dana yang besar tanpa 
penggunaan secara produktif. Hal ini 
menyebabkan hilangnya kesempatan 
perusahaan untuk memperoleh keuntungan. 
Di samping itu kelebihan modal kerja juga 
akan menimbulkan inefisiensi atau 
pemborosan dalam operasi perusahaan. 
Salah satu tujuan dari sebuah 
perusahaan adalah mendapatkan laba yang 
maksimal. Keuntungan atau laba merupakan 
sarana penting untuk mempertahankan 
kelangsungan hidup perusahaan. Makin 
tinggi laba yang diharapkan maka perusahaan 
akan mampu bertahan hidup, tumbuh dan 
berkembang serta tangguh menghadapi 
persaingan. Diperlukan manajemen dengan 
tingkat efektifitas yang tinggi untuk 
mencapai tujuan perusahaan tersebut. 
Pengukuran tingkat efektifitas 
manajemen yang ditunjukkan oleh laba yang 
dihasilkan dari penjualan dan dari pendapatan 
investasi, dapat dilakukan dengan 
mengetahui seberapa besar rasio profitabilitas 
yang dimi liki (Weston dan Brigham, 1994). 
Dengan mengetahui rasio profitabilitas yang 
dimiliki, perusahaan dapat memonitor 
perkembangan perusahaan dari waktu ke 
waktu. 
Sektor UMKM sebagai sektor yang 
berpotensi besar dalam pengembangan 
ekonomi wilayah. Pilihan ini berdasarkan 
kecenderungan bahwa sejak akhir dasawarsa 
1980-an pertumbuhan ekonomi Indonesia 
sebagian besar digerakkan oleh pertumbuhan 
industri manufaktur yang pesat (Wie, 1997). 
Dan di antara beberapa kelompok dalam 
sektor industri manufaktur, pembangunan 
dan pertumbuhan sektor UMKM merupakan 
salah satu motor penggerak yang krusial bagi 
perkembangan ekonomi wilayah khususnya 
di Kabupaten Donggala.  
Peran besar UMKM dalam 
pengembangan ekonomi di Kabupaten 
Donggala khususnya di Kecamatan Banawa 
khususnya sektor UMKM menyerap cukup 
banyak sumber daya yang apabila 
dieksploitasi secara proporsional akan dapat 
memberikan multiplier effect yang 
mendorong pengembangan wilayah di 
Kabupaten Donggala secara signifikan. 
Multiplier effect dari sektor UMKM ini 
terutama berasal dari jumlah unit usahanya 
yang sangat banyak di sektor ini serta 
kontribusinya yang besar terhadap penciptaan 
kesempatan kerja dan sumber pendapatan, 
khususnya di daerah pedesaan dan bagi 
rumah tangga pedesaan. 
Fenomena yang lebih nampak, 
kaitannya dengan pengembangan UMKM 
dari periode ke periode di Kabupaten 
Donggala khususnya di Kecamatan Banawa 
antara lain kurangnya dukungan kebijakan 
pendanaan, kurangnya modal kerja yang 
secara langsung berpengaruh secara 
komprehensif berdampak pada lemahnya 
profitabilitas UMKM. 
Pemerintah Kabupaten Donggala 
belum optimal dalam memperhatikan potensi 
UMKM untuk dikembangkan bukan saja 
pada pemberian bantuan modal tetapi juga 
pada aspek Kebijakan Pendanaan, sehingga 
UMKM belum dapat menunjukkan 
kinerjanya terutama pada aspek Keuangan. 
Atas dasar pertimbangan inilah sehingga 
penulis anggap urgen untuk merumuskan 
topik dengan judul „Pengaruh Kebijakan 
Pendanaan dan Modal Kerja terhadap 
Profitabilitas Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah di Kecamatan Banawa‟. 
 Berdasarkan  latar belakang diatas, 
maka penulis merumuskan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 1) Apakah kebijakan 
pendanaan dan modal kerja berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas usaha mikro 
kecil dan menengah di Kecamatan Banaw; 2) 
Apakah kebijakan pendanaan berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas usaha mikro 
kecil dan menengah di Kecamatan Banawa; 3) 
Apakah modal kerja berpengaruh signifikan 
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terhadap profitabilitas usaha mikro kecil dan 
menengah di Kecamatan Banawa;. 
Tujuan penelitian ini adalah; 1) Untuk 
mengetahui dan menganalisis kebijakan 
pendanaan dan modal kerja berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas usaha mikro 
kecil dan menengah di Kecamatan Banawa; 2) 
Untuk mengetahui dan menganalisis 
kebijakan pendanaan berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas usaha mikro kecil dan 
menengah di Kecamatan Banawa; 3) Untuk 
mengetahui dan menganalisis modal kerja 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 




Metode Penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif – Verifikatif. Dimana Penelitian 
deskriptif digunakan untuk membuat 
kesimpulan yang lebih luas sedangkan 
penelitian verifikatif digunakan untuk 
membuktikan hipotesis melalui perhitugan-
perhitungan dan analisis terhadap hasil 
penelitan dan hasilnya dapat digunakan 
membuat kesimpulan.  
Lokasi penelitian ini adalah di 
Kecamatan Banawa. Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas; objek/ subjek 
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono, 2007).  
Populasi dalam penelitian ini adalah 
301 para pelaku UMKM di Kecamatan 
Banawa. Penentuan besaran sampel dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan 
formula Yamane atau slovin yang nantinya 
akan dialokasi secara proporsional pada 
setiap desa yang berada di Kecamatan 
Banawa Kabupaten Donggala. 
Secara sederhana, analisis regresi 
berganda adalah untuk melihat pengaruh 
antara variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Penelitian ini menggunakan model 
analisis regresi berganda. Dimana pada kasus 
regresi berganda terdapat satu variabel 
dependen dan lebih dari satu variabel 
independen. Dalam penelitian ini variabel 
dependen atau terikat adalah Profitabilitas 
dan variabel independen atau bebas adalah 
Kebijakan pendanaan dan modal kerja.   
Menurut Sugiyono (2007: 277) 
persamaan regresi berganda dapat dijabarkan 
sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + ⋯⋯
+ b1X2 +  e 
  
Keterangan: 
Y : variable dependen  
a : konstanta 
b1-b2: koefisien regresi 
X1 : variabel independen X1 
X2 : variabel independen X2 
X3 : variabel independen X3 
e : standar error (kesalahan pengganggu) 
 Rumus di atas apabila direlevansikan 
dengan penelitian ini akan diperoleh bentuk 
formulasi sebagai berikut : 
Y=a+b1X1+b2X2+ ε 
Dimana: 
Y : Profitabilitas 
a : Konstanta 
b: Koefisien regresi  
X1 : Kebijakaan Pendanaan 
X2 : Modal Kerja 
ε :  Standart error 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Regresi Linear Berganda merupakan 
salah satu alat statistik Parametrik dengan 
fungsi menganalisis dan menerangkan 
keterkaitan antara dua atau lebih faktor 
penelitian yang berbeda nama, melalui 
pengamatan pada beberapa hasil observasi 
(pengamatan) di berbagai bidang kegiatan. 
Berkaitan dengan penelitian ini alat analisis 
Statistik Parametrik Regresi Linear Berganda 
yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variable indevenden (X1 dan X2) terhadap 
variable dependen (Y). Dalam konteks 
penelitian ini Regresi Linear Berganda 
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digunakan untuk mengukur pengaruh 
kebijakan pendanaan (X1),  dan modal kerja 
(X2),  terhadap profitabilitas usaha mikro 
kecil dan menengah di Kecamatan Banawa.  
Sesuai hasil analisis Regresi Linear 
Berganda dengan menggunakan bantuan 
komputer SPSS For Wind Release 16,0 
diperolerh hasil-hasil penelitian dari 172 
responden dengan dugaan pengaruh kedua 
variabel independen (kebijakan pendanaan 
dan modal kerja) terhadap  profitabilitas 
usaha mikro kecil dan menengah di 
Kecamatan Banawa dapat diketahui hasil 
perhitungan sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Hasil Perhitungan Regresi Berganda 
Dependen Variabel Y = Profitabilitas 





C   = Constanta  2,258 0,142 15,904 0,000 
X1 = Kebijakan Pendanaan 0,187 0,033 5,737 0,000 
X2 = Modal Kerja 0,300 0,033 9,176 0,000 
R-                                          = 0,668                  F-Statistik                      = 67,946 
R-Square                               = 0,446                  Sig. F                             = 0,000 
Sumber: Hasil Regresi 
 
Model regresi yang diperoleh dari tabel 
diatas adalah: Y =  2,258 +  0,187X1 + 
0,300X2   
Persamaan diatas menunjukkan, 
variabel independen yang dianalisa berupa 
variabel (X1, dan X2) memberi pengaruh 
terhadap variabel independen ( Y ) model 
analisis regresi profitabilitas usaha mikro 
kecil dan menengah di Kecamatan Banawa 
dapat dilihat sebagai berikut: 
Dari persamaan diatas dapat dijelaskan: 
1. Untuk nilai constanta  sebesar 2,258 
berarti profitabilitas usaha mikro kecil dan 
menengah di Kecamatan Banawa sebelum 
adanya variabel independen adalah 
sebesar 2,258. 
2. Kebijakan pendanaan (X1) dengan 
koefisien regresi 0,187 ini berarti terjadi 
pengaruh yang positif antara kebijakan 
pendanaan dengan profitabilitas. Artinya 
semakin baik kebijakan pendanaan maka 
akan meningkatkan profitabilitas usaha 
mikro kecil dan menengah di Kecamatan 
Banawa. 
3. Modal kerja (X2) dengan koefisien regresi 
0,300 ini berarti terjadi pengaruh yang 
positif antara modal kerja dengan 
profitabilitas. Artinya semakin bertambah 
modal kerja  maka akan meningkatkan 
profitabilitas usaha mikro kecil dan 
menengah di Kecamatan Banawa. 
a. Pengujian Hipotesis Pertama 
Uji simultan adalah sebuah pengujian 
untuk mengetahui apakah variabel 
independen ( X ) yang diteliti memilki 
pengaruh terhadap variabel dependen ( Y ) 
berarti semua variabel bebasnya, yakni 
kebijakan pendanaan (X1), dan modal kerja 
(X2) dengan variabel tidak bebasnya 
profitabilitas usaha mikro kecil dan 
menengah di Kecamatan Banawa yakni: 
Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa dari 
uji determinasi (kehandalan model) 
memperlihatkan nilai R-Square = 0,446 atau 
= 44,60%. Hal ini berarti bahwa sebesar 
44,60% variabel tidak bebas dipengaruhi oleh 
kedua variabel bebas, selebihnya variabel 
tidak bebas dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak diteliti yaitu kemampuan 
produksi, likuiditas dan solvabilitas. 
Selanjutnya berdasarkan Tabel 1 dari 
hasil perhitungan diperoleh Fhitung = 67,946 
pada taraf nyata ά = 0,05 atau P < 0,05. Dari 
tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai 
signifgikansi F = 0,000. Dengan demikian 
dapat dinyatakan bahwa  secara bersama-
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sama (simultan) variabel bebas mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
tidak bebasnya. 
Dengan demikian maka hipotesis 
pertama yang menyatakan bahwa: Kebijakan 
pendanaan dan modal kerja secara bersama-
sama berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap profitabilitas usaha mikro kecil dan 
menengah di Kecamatan Banawa 
berdasarkan hasil Uji-F ternyata terbukti. 
b. Pengujian Hipotesis Kedua dan Ketiga  
Pengujian secara parsial 
dimaksudkan untuk melihat pengaruh 
masing-masing variabel bebas terhadap 
variabel tidak bebasnya, sebagai berikut: 
1. Kebijakan Pendanaan (X1) 
Untuk variabel kebijakan 
pendanaan, hasil perhitungannya 
menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi 
sebesar 0,187, sementara tingkat signifikasi 
sebesar 0,000. Dengan demikian nilai sig t < 
0,05 pada taraf kepercayaan 95%. Sehingga 
dapat dinyatakan bahwa variabel kebijakan 
pendanaan berpengaruh positif  dan 
signifikan dengan profitabilitas usaha mikro 
kecil dan menengah di Kecamatan Banawa. 
Dengan demikian maka hipotesis kedua yang 
menyatakan bahwa: Kebijakan pendanaan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas usaha mikro kecil dan 
menengah di Kecamatan Banawa, 
berdasarkan hasil uji-t ternyata terbukti. 
2. Modal Kerja (X2) 
Untuk variabel modal pekerjaan, 
hasil perhitungannya menunjukkan bahwa 
nilai koefisien regresi sebesar 0,300 
sementara tingkat signifikasi sebesar 0,000. 
Dengan demikian nilai sig t < 0,05 pada taraf 
kepercayaan 95%. Sehingga dapat dinyatakan 
bahwa varaibel modal kerja mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas usaha mikro kecil dan 
menengah di Kecamatan Banawa. Dengan 
demikian maka hipotesis ketiga yang 
menyatakan bahwa: Modal kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap profitabilitas 
usaha mikro kecil dan menengah di 
Kecamatan Banawa, berdasarkan hasil uji-t 
ternyata terbukti. 
 
Pengaruh Simultan Variabel Kebijakan 
Pendanaan dan Modal Kerja Terhadap 
Profitabilitas Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah di Kecamatan Banawa 
Hasil uji hipotesis secara simultan telah 
terbukti bahwa kebijakan pendanaan dan 
modal kerja berpengaruh signifikan dan 
positif terhadap profitabilitas usaha mikro 
kecil dan menengah di Kecamatan Banawa. 
Hal ini sejalan dengan hipotesis penelitian 
yang mengemukakan bahwa kebijakan 
pendanaan dan modal kerja secara simultan 
berpengaruh terhadap Profitabilitas. Artinya 
dalam penelitian ini, semua hal yang 
mengacu kepada variabel kebijakan 
pendanaan dan modal kerja, secara bersama-
sama dapat menjelaskan variabel terikat 
profitabilitas untuk usaha mikro kecil dan 
menengah di Kecamatan Banawa. 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) merupakan kegiatan usaha yang 
mampu memperluas lapangan kerja, 
memberikan pelayanan ekonomi secara luas 
kepada masyarakat, berperan dalam proses 
pemerataan dan peningkatan pendapatan 
masyarakat, mendorong pertumbuhan 
ekonomi, dan berperan dalam mewujudkan 
stabilitas nasional. Selain itu, UMKM adalah 
salah satu pilar utama ekonomi nasional yang 
harus memperoleh kesempatan utama, 
dukungan, perlindungan, dan pengembangan 
seluas-luasnya sebagai wujud keberpihakan 
yang tegas kepada kelompok usaha ekonomi 
rakyat. Meskipun UMKM telah menunjukkan 
peranannya dalam perekonomian nasional, 
namun masih menghadapi berbagai hambatan 
iklim usaha, baik yang bersifat internal 
maupun eksternal, contohnya produksi, 
pengolahan, pemasaran, sumber daya 
manusia, desain dan teknologi, permodalan.  
Peran besar UMKM dalam 
pengembangan ekonomi di Kabupaten 
Donggala tersebut terutama karena, sektor 
UMKM menyerap cukup banyak sumber 
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daya yang apabila dieksploitasi secara 
proporsional akan dapat memberikan 
multiplier effect yang mendorong 
pengembangan wilayah di Kabupaten 
Donggala secara signifikan. Multiplier effect 
dari sektor UMKM ini terutama berasal dari 
jumlah unit usahanya yang sangat banyak di 
sektor ini serta kontribusinya yang besar 
terhadap penciptaan kesempatan kerja dan 
sumber pendapatan, khususnya di daerah 
pedesaan dan bagi rumah tangga pedesaan. 
Kebijakan pendanaan  dan modal kerja 
yang dilakukan oleh pemerintah maupun 
perbankan dalam meningkatkan UMKM di 
Kecamatan Banawa sudah maksimal ini 
ditunjukan dengan adanya kemudahan yang 
diberikan oleh pihak perbankan dalam 
pengembangan usaha oleh para pelaku 
UMKM, sedangkan dari sisi pemerintah 
memberikan pelatihan dan membantu 
mempromosi usaha oleh para pelaku 
UMKM. Hasil penelitian ini didukung oleh 
penelitian Nugroho (2012), tentang analisis 
pengaruh efisiensi modal kerja, likuiditas dan 
solvabilitas terhadap profitabilitas (studi 
kasus pada PT. Telekomunikasi Indonesia, 
Tbk).] 
 
Pengaruh Kebijakan Pendanaan 
Terhadap Profitabilitas UMKM   
Berdasarkan Tabel 1, maka dapat 
dijabarkan pengaruh signifikan kebijakan 
pendanaan terhadap profitabilitas usaha 
mikro kecil dan menengah di Kecamatan 
Banawa. Hal ini sejalan dengan hipotesis 
penelitian yang mengemukakan bahwa 
kebijakan pendanaan secara parsial 
berpengaruh terhadap Profitabilitas. Artinya 
dalam penelitian ini, semua hal yang 
mengacu kepada variabel kebijakan 
pendanaan, secara parsial dapat menjelaskan 
variabel terikat profitabilitas untuk usaha 
mikro kecil dan menengah di Kecamatan 
Banawa. 
Kebijakan pendanaan UMKM dalam 
mengakses modal dari luar (modal pinjaman) 
akan meningkatkan struktur permodalan 
UMKM. Kebijakan struktur modal tersebut 
tercermin dalam besarnya debt ratio.  
Kebijakan pendanaan menentukan tingkat 
efisiensi pada aktifitas pendanaan, aktifitas 
investasi dan aktivitas operasi sedangkan 
kebijakan pendanaan didukung oleh 
profitabilitas. kebijakan pendanaan 
merupakan salah satu kunci dalam 
menentukan nilai perusahaan. 
Kebijakan pendanaan yang baik akan 
meningkatkan nilai perusahaan apabila 
manajemen perusahaan mampu 
menggunakan sumber-sumber ekonomi yang 
mereka miliki dengan efektif dan efesien. 
Aktivitas bisnis lainnya yang cukup penting 
dalam menentukan nilai perusahaan adalah 
aktivitas perusahaan adalah aktivitas 
investasi.  
Aktivitas investasi merupakan kegiatan 
perencanaan dan pelaksanakan kebijakan 
investasi dengan tujuan mengupayakan 
efektivitas dan efesiensi penggunaan aktiva 
perusahaan untuk memaksimalkan nilai 
perusahaan. Aktivitas investasi juga 
memprediksi berapa modal yang diperlukan 
oleh perusahaan dalam pemakaian dan 
penambahan aktiva perusahaan untuk 
kegiatan produksi. Semakin efisien 
penggunaan aktiva perusahaan, maka 
semakin baik kinerja perusahaan tersebut, 
sehingga nilai perusahaan semakin baik. 
Dengan demikian, nilai perusahaan adalah 
cerminan kinerja keuangan yang berasal dari 
hasil aktivitas-aktivitas bisnis. 
Sumber dana internal berasal dari dana 
yang terkumpul dari laba yang ditahan yang 
berasal dari kegiatan perusahaan. Sedangkan 
sumber dana eksternal berasal dari pemilik 
yang merupakan komponen modal sendiri 
dan dana yang berasal dari para kreditur yang 
merupakan modal pinjaman atau hutang. 
Modal dalam suatu bisnis merupakan salah 
satu sumber kekuatan untuk dapat 
melaksanakan aktivitasnya. Setiap 
perusahaan dalam melaksanakan kegiatannya 
selalu berupaya untuk menjaga 
keseimbangan finansialnya. Brigham (1983) 
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menyatakan bahwa dalam mengembangkan 
target capital structure perlu dilakukan 
analisis dari banyak faktor dengan 
mempertimbangkan kondisi keuangan 
perusahaan. Kebijakan pendanaan UMKM 
dalam mengakses modal dari luar (modal 
pinjaman) akan meningkatkan struktur 
permodalan UMKM. Hasil pembuktian 
hipotesis tersebut juga didukung oleh hasil 
penelitian sebelumnya yang dikemukakan 
oleh Sugihen (2003), yang mengkaji 
Pengaruh Struktur Modal Terhadap 
Produktivitas Aktiva dan Kinerja Keuangan 
serta Nilai Perusahaan Industri Manufaktur 
Terbuka Di Indonesia, serta penelitian yang 
dilakukan achmad sani (2007) dengan judul 
analisis kebijakan pendanaan dalam 
mendukung Pengembangan Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah (Studi Kasus 
Propinvinsi Bali dan Sulawesi Utara.  
 
Pengaruh Modal Kerja Terhadap 
Profitabilitas 
Berdasarkan Tabel 1, maka dapat 
dijabarkan  pengaruh signifikan modal kerja 
terhadap profitabilitas usaha mikro kecil dan 
menengah di Kecamatan Banawa. Hal ini 
sejalan dengan hipotesis penelitian yang 
mengemukakan bahwa modal kerja secara 
parsial berpengaruh terhadap Profitabilitas. 
Artinya dalam penelitian ini, semua hal yang 
mengacu kepada variabel modal kerja, secara 
parsial dapat menjelaskan variabel terikat 
profitabilitas untuk usaha mikro kecil dan 
menengah di Kecamatan Banawa. 
Keterkaitan antar kedua variabel ini 
didukung oleh teori pengaturan keuangan 
dalam aktiva lancar dan hutang lancar yang 
berhubungan langsung dengan volume 
penjualan. Oleh karena itu, dalam 
pengelolaannya khususnya aktiva lancar yang 
terdapat dalam manajemen modal kerja 
adalah cara yang tepat untuk digunakan 
dalam meningkatkan penjualan agar 
perolehan laba perusahaan dapat meningkat. 
Modal kerja yang dibutuhkan 
perusahaan sangat menentukan kontinuitas 
usahanya. Kelebihan atau kekurangan modal 
kerja akan menimbulkan kerugian bagi 
perusahaan. Kelebihan modal kerja 
menunjukan adanya dana yang tidak 
produktif sehingga kesempatan memperoleh 
laba yang lebih besar jadi terhambat. 
Sedangkan kekurangan modal kerja akan 
menghambat kelancaran operasi perusahaan 
karena tidak tersedianya dana yang 
dibutuhkan dengan segera. Adanya modal 
kerja yang cukup serta digunakan dengan 
efektif untuk menjalankan kegiatan operasi 
perusahaan sehari-hari maka perusahaan 
dapat mencapai tujuan yang ditetapkan 
sebelumnya. Pengelolaan kebutuhan modal 
kerja mempunyai hubungan yang sangat erat 
dengan kegiatan sehari-hari dari perusahaan, 
maka diharapkan dari perusahaan dapat 
memperhitungkan kebutuhan dan sumber 
pemenuhan modal kerja yang tepat bagi 
perusahaan untuk meningkatkan kinerja 
keuangan perusahaan 
Penggunaan modal kerja akan 
menyebabkan perubahan bentuk maupun 
penurunan jumlah aktiva lancar yang dimiliki 
oleh perusahaan, tetapi penggunaan aktiva 
lancar tidak selalu diikuti dengan berubahnya 
atau turunnya jumlah modal kerja yang 
dimiliki oleh perusahaan. 
Pada hakikatnya pengelolaan modal 
kerja yang efektif dan efisien akan sangat 
mempengaruhi posisi financial perusahaan 
terutama akan meningkatkan kinerja 
keuangan perusahaan. Pengelolaan 
kebutuhan modal kerja mempunyai hubungan 
yang sangat erat dengan kegiatan sehari-hari 
dari perusahaan, maka diharapkan dari 
perusahaan dapat memperhitungkan 
kebutuhan dan sumber pemenuhan modal 
kerja yang tepat bagi perusahaan untuk 
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 
Hasil pembuktian hipotesis tersebut didukung 
oleh teori yang berkaitan dengan kebijakan 
pendanaan, yang dikemukakan oleh Weston 
(1993) bahwa secara tradisional kategori 
pertama dalam ukuran kinerja adalah analisis 
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aliran arus kas yang akan datang dimulai 
dengan analisis profitabilitas. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Rekomendasi 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dengan menggunakan metode 
analisis regresi linear berganda, dapat 
disimpulkan yakni;  
1) Kebijakan pendanaan dan modal kerja 
berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas usaha mikro kecil dan 
menengah di Kecamatan Banawa.  
2) Kebijakan pendanaan berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas usaha 
mikro kecil dan menengah di Kecamatan 
Banawa.  
3) Modal kerja berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas usaha mikro kecil 
dan menengah di Kecamatan Banawa.. 
 
Rekomendasi 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka 
disarankan beberapa hal untuk dapat 
dipertimbangkan dalam pengambilan 
keputusan hasil penelitian ini sebagai berikut: 
1) Untuk kebijakan pendanaan bagi para 
pelaku UMKM, harus mempertimbangkan 
pemanfaatan laba ditahan disamping untuk 
memenuhi kebutuhan modal kerja, biaya 
operasional, pembelian peralatan produksi, 
juga harus diarahkan untuk mengantisipasi 
timbulnya biaya tidak terduga. 2) Kesulitan 
para pelaku UMKM dalam mengakses kredit 
ke lembaga keuangan bank dan non bank 
untuk memperkuat modal kerja, adalah 
sulitnya memenuhi persyaratan yang 
ditetapkan, seperti kelengkapan dasar hukum 
UMKM, penyusunan kelayakan usaha dan 
proposal usaha serta laporan keuangan 
UMKM, dengan demikian disarankan secara 
khusus kepada pemerintah daerah untuk 
menfasilitasi pelaku UMKM dalam bentuk 
pelatihan dan pembinaan terkait dengan 
kelemahan-kelemahan yang ada. 3) Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
referensi bagi peneliti selanjutnya dan 
mengembangkannya dengan jalan menambah 
beberapa variabel yang belum terbahas dalam 
penelitian ini dan menetapkan lokasi 
penelitian yang berbeda. 
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